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CPL-PRODI  (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi)     
Mampu mengambil keputusan strategis di bidang pendidikan bahasa Indonesia berdasarkan informasi dan data
yang relevan.

SIKAP

Mampu mengelola sumber daya pendidikan bahasa Indonesia, organisasi, dan mengomunikasikan hasil 
pengelolaannya secara bertanggung jawab kepada pemangku kepentingan.
Mampu menguasai konsep, struktur, materi dan pola pikir keilmuan bahasa Indonesia yang diperlukan untuk
melaksanakan pembelajaran di satuan pendidikan dasar dan menengah serta studi ke jenjang berikutnya.

PENGUASAAN 
PENGETAHUAN

Mampu menguasai konsep dan prinsip pedagogi, didaktik bahasa Indonesia untuk mendukung tugas 
profesionalnya sebagai pendidik Bahasa Indonesia.
Mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip pedagogi, didaktik bahasa Indonesia serta keilmuan bahasa untuk
melakukan perencanaan, pengelolahan, implementasi, evaluasi, dengan memanfaatkan IPTEKS yang berorentasi
pada kecakapan hidup (life skill).

KETERAMPILA
N UMUM

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN (CPL – 
CPMK – Sub CPMK)



CPMampu merancang, melaksanakan penelitian dan mempublikasikan hasilnya sehingga dapat digunakan
sebagai alternatif penyelesaian masalah di bidang pendidikan bahasa Indonesia.

KETERAMPILA
N KHUSUS

Mampu mengaplikasikan konsep dan prinsip pedagogi, didaktik bahasa Indonesia untuk entrepreneur literasi
bahasa serta keilmuan bahasa untuk melakukan perencanaan, pengelolahan, implementasi, evaluasi, dengan
memanfaatkan IPTEKS yang berorentasi pada kecakapan hidup (life skill).

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)
CPMK 1 Mahasiswa mampu menguasai hakikat Semantik dan Pragmatik
CPMK 2 Mahasiswa mampu menguasai Semantik dan Pragmatik dalam Tindak Berbahasa
CPMK 3 Mahasiswa mampu menguasai Semantik dan Pragmatik sebagai Bahan Pengajaran Bahasa
CPMK 4 Mahasiswa mampu menguasai Semantik dan Pragmatik sebagai Pendekatan Pengajaran Bahasa
CPMK 5 Mahasiswa mampu menguasai Semantik dan Pragmatik dalam Pembelajaran Bahasa

KEMAMPUAN AKHIR TIAP TAHAPAN BELAJAR (Sub-CPMK)
Sub-CMPK1 Mahasiswa mampu menguraiakan sejarah dan perkembangan Semantik dan Pragmatik
Sub-CMPK2 Mahasiswa mampu menganalisis hubungan Semantik dan Pragmatik dengan Ilmu Lain
Sub-CMPK3 Mahasiswa mampu menjelaskan Semantik dan Pragmatik
Sub-CMPK4 Mahasiswa mampu menganalisis Semantik dan Pragmatik dalam Tindak Berbahasa
Sub-CMPK5 Mahasiswa mampu menganalisis Fungsi Bahasa dan Faktor Penentu Bahasa
Sub-CMPK6 Mahasiswa mampu menganalisis Pengajaran Makna Kata
Sub-CMPK7 Mahasiswa mampu menganalisis Semantik dan Pragmatik sebagai Bahan Pengajaran Bahasa
Sub-CMPK8 Mahasiswa mampu menganalisis Semantik dan Pragmatik sebagai Pendekatan Pengajaran Bahasa
Sub-CMPK9 Mahasiswa mampu menganalisis Semantik dan Pragmatik dalam Pembelajaran Bahasa

Deskripsi Singkat 
MK

Mata kuliah semantik dan pragmatik dalam pengajaran bahasa merupakan cabang ilmu bahasa yang menelaah tentang makna satuan
bahasa. Dalam perkuliahaan ini dibahas tentang konsep dasar semantik dan pragmatik mulai dari Sejarah dan Perkembangan Semantik
dan Pragmatik; Hubungan Semantik dan Pragmatik; Pengertian Semantik dan Pragmatik; Semantik dan Pragmatik dalam Tindak
Berbahasa; Fungsi Bahasa dan Faktor Penentu Bahasa; Pengajaran Makna Kata; Semantik dan Pragmatik sebagai Bahan Pengajaran;
Semantik dan Pragmatik Sebagai Pendekatan Pengajaran Bahasa; Semantik dan Pragmatik Sebagai Pendekatan Pengajaran Bahasa.

Bahan Kajian 1. Sejarah dan Perkembangan Semantik dan Pragmatik
2. Hubungan Semantik dan Pragmatik dengan Ilmu Lain
3. Semantik dan Pragmatik
4. Semantik dan Pragmatik dalam Tindak Berbahasa
5. Fungsi Bahasa dan Faktor Penentu Bahasa
6. Pengajaran Makna Kata
7. Semantik dan Pragmatik sebagai Bahan Pengajaran Bahasa
8. Semantik dan Pragmatik sebagai Pendekatan Pengajaran Bahasa 
9. Semantik dan Pragmatik dalam Pembelajaran Bahasa 
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Perangkat lunak: Perangkat keras :
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jawab)
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Nama Dosen 
Pengampu
 

PenilaianMinggu
Ke- Sub-CPMK

(Kemampuan akhir yg 
direncanakan)

Bahan Kajian
(Materi 

Pembelajaran)

Bentuk dan 
Metode 

Pembelajaran

Estimasi
Waktu

Pengalaman 
Belajar 

Mahasiswa
Kriteria & 

Bentuk 
Indikator Bobot 

(%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
1 Mahasiswa diharapkan 

mampu menguraikan 
sejarah dan 
perkembangan semantik 
dan pragmatik

Sejarah dan Per-
kembangan 
Semantik dan
Pragmatik

 Bentuk: 
Kuliah

Metode: 
Ekspositori dan 
Inkuiri 
(Ceramah, 
diskusi, dan 
tanya jawab)  

3 x 50
Menit

Mahasiswa 
menyimak 
penjelasan dosen 
mengenai 
konsep,sejarah,dan 
perkembangan 
semantik dan 
pragmatik

Kriteria:
Pemahaman 
mengenai sejarah 
dan perkembangan
semantik dan 
pragmatik dalam 
bidang kajian 
bahasa
Bentuk non-test:
 Menjelaskan 

konsep materi 
menurut bahasa 
dan pemahaman 
mahasiswa 

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang sejarah 
dan 
perkembangan 
semantik dan 
pragmatik, 
ditandai dengan 
keaktifan 
mahasiswa 
dalam tanya 
jawab dan 
diskusi.

6

2 Mahasiswa diharapkan 
mampu menganalisis 
hubungan semantik dan 
pragmatik dengan ilmu 
lain

Hubungan 
Semantik dan
Pragmatik dengan
Ilmu Lain

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Ekspositori dan 
Inkuiri (Ceramah,
diskusi, dan tanya

3 x 50
 menit

Mahasiswa 
menyimak 
penjelasan dosen 
kemudian 
mengemukakan 
perbedaan ilmu-
ilmu lainnya 

Kriteria:
Ketepatan, 
kesesuaian dalam 
menentukan dan 
membedakan 
bidang-bidang 
kebahasaan yang 

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang 
hubungan 
semantik dan 
pragmatik 

6



jawab) dalam ilmu 
semantik dan 
pragmatik 

terkait dengan 
ilmu semantik dan 
pragmatik
Bentuk non-test:
 Pemahaman 

konsep semantik 
dan pragmatik 
dengan ilmu 
lainnya
 Membedakan 

dan menganalisis
perbandingan 
bidang ilmu 
semantik dan 
pragmatik

dengan ilmu lain
sehingga 
mahasiswa 
mampu 
menjelaskan dan
mengaitkan 
semantik dan 
pragmatik 
dengan ilmu 
bahasa lainnya 
secara 
komprehensif

3 Mahasiswa diharapkan 
mampu menjelaskan 
teori semantik dan 
pragmatik

Semantik dan 
Pragmatik

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Problem Solving
Teknik
Mind Maping

 3 x 50 
menit

Mahasiswa 
menyimak 
penjelasan dari 
dosen mengenai  
teori semantik dan
pragmatik 
kemudian 
mendiskusikan 
letak persamaan 
dan perbedaannya

Kriteria:
Menguasai konsep 
makna
Bentuk nontest:
Memahami konsep
ilmu semantik dan 
pragmatik dengan 
perbandingannya

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang 
semantik dan 
pragmatik serta 
mampu 
membandingkan
kedua bidang 
tersebut.

6

4 Mahasiswa mampu 
memahami, dan 
menganalisis semantik 
dan pragmatik dalam 
tindak berbahasa

Jenis Tindak 
Berbahasa

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Problem Solving
Teknik
Mind Maping

3 x 50 
menit

Mahasiswa mencari
contoh dan 
persoalan yang 
berkaitan dengan 
kemunculan makna
akibat adanya 
penamaan dan 
pendefinisian

Kriteria:
Semantik dan 
pragmatik dalam 
tindak berbahasa
nontest:
Memahami, 
menganalisis , 
mengklasifikan 
makna 
berdasarkan tindak

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang macam 
tindak berbahasa

6



berbahasa
Tes Latihan 
menganalisis 
makna 
berdasarkan 
macam tindak 
berbahasa 

5 Mahasiswa mampu 
memahami dan 
menganalisis fungsi 
bahasa dan faktor 
penentu bahasa

Fungsi bahasa 
dan faktor 
penentu 
berbahasa

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Direct Instruction
Diskusi
Presentasi, 
diskusi, dan 
simulasi

3 x 50 
menit

Mahasiswa 
berdiskusi 
mengenai fungsi 
bahasa dan faktor 
penentu berbahasa

Kriteria:
Pemahaman 
mengenai fungsi 
bahasa
Bentuk non-test:
Pemahaman 
mengenai fungsi 
bahasa dan faktor 
penentu berbahasa

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang fungsi 
bahasa dan 
faktor penentu 
berbahasa, serta 
mampu 
menjawab setiap
pertanyaan yang
berkaitan 
dengan 
persoalan fungsi
bahasa faktor 
penentu 
berbahasa

6

6 Mahasiswa mampu 
memahami, dan 
menganalisis pengajaran
makna kata

Pengajaran makna
Kata

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruksi 
presentasi, 
diskusi, simulasi

3 x 50 
menit

Mahasiswa mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai 
pembelajaran 
makna kata

Kriteria:
Ketepatan, 
kesesuaian dalam 
menentukan 
makna kata
Bentuk non-test:
Memahami 
kalimat dan 
tuturan yang 
menagandung 
makna kata
Tes
Menentukan, 

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang 
pembelajaran 
makna kata 

6



menganalisis, 
mengklasifikasika
n makna kata

7 Mahasiswa mampu 
memahami, dan 
menganalisis pengajaran
makna kata

Makna kata 
dalam 
penggunaannya
 

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruksi 
presentasi, 
diskusi, simulasi

3 x 50 
menit

Mahasiswa mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai 
penggunaan makna
kata dalam 
pembelajaran 
bahasa

Kriteria:
Ketepatan, 
kesesuaian dalam 
menentukan 
makna kata
Bentuk non-test:
Memahami 
kalimat dan 
tuturan yang 
mengandung 
makna kata
Tes
Menentukan, 
menganalisis, 
mengklasifikasika
n makna kata 

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
tentang 
penggunaan 
makna kata 
dalam 
pembelajaran 
bahasa

6
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9 Mahasiswa mampu 
menganalisis semantik 
dan pragmatik sebagai 
bahan pengajaran

Semantik sebagai 
bahan pengajaran 
bahasa

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruks, 
presentasi, 
diskusi, 
simulasi

3 x 50 
menit

Mahasiswa mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai semantik 
sebagai bahan 
pengajaran bahasa

Kriteria:
Ketepatan dalam 
menganalisis, 
mengidentifikasi, 
dan mengontruksi 
semantik sebagai 
bahan pengajaran 
bahasa sehingga 
mampu 
mempresentasikan
nya
Bentuk non-test:
Menganalisis,  

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
serta mampu 
mengimplement
asikan 
pengajaran 
bahasa tentang 
semantik 
sebagai bahan 
kajian dalam 
pengajaran 
kebahasaan

6



mengontruksi dan 
mengimplementasi
kan semantik ke 
dalam pengajaran 
bahasa
Tes
Latihan 
menganalisis dan 
mengidentifikasi 
konten uraian 
materi semantik 
dan pragmatik 
dalam pengajaran 
bahasa 

10 Mahasiswa mampu 
menganalisis semantik 
dan pragmatik sebagai 
bahan pengajaran

Pragmatik sebagai
bahan pengajaran 
bahasa

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruks, 
presentasi, 
diskusi, 
simulasi

3 x 50 
menit

Mahasiswa mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai 
pragmatik sebagai 
bahan pengajaran 
bahasa

Kriteria:
Ketepatan dalam 
menganalisis, 
mengidentifikasi, 
dan mengontruksi 
pragmatik sebagai 
bahan pengajaran 
bahasa sehingga 
mampu 
mempresentasikan
nya
Bentuk non-test:
Menganalisis,  
mengontruksi dan 
mengimplementasi
kan pragmatik ke 
dalam pengajaran 
bahasa
Tes
Latihan 
menganalisis dan 
mengidentifikasi 

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
serta mampu 
mengimplement
asikan 
pengajaran 
bahasa tentang 
pragmatik 
sebagai bahan 
kajian dalam 
pengajaran 
kebahasaan

6



konten uraian 
materi pragmatik 
dalam pengajaran 
bahasa 

11-12 Mahasiswa mampu 
menganalisis semantik 
dan pragmatik sebagai 
pendekatan pengajaran 
bahasa

Semantik sebagai 
pendekatan 
pengajaran bahasa

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruks, 
presentasi, 
diskusi, 
simulas

6x 50 
menit

Mahasiswa mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai 
pendekatan dalam 
pengajaran 
semantik bahasa 
Indonesia 

Kriteria:
Menjelaskan 
semantik sebagai 
pendekatan dalam 
pengajaran bahasa 
Bentuk non-test:
Menganalisis 
pembelajaran 
semantik dengan 
berbagai 
pendekatannya  
Tes
Mengklasifikasika
n dan menganalisis
pendekatan dalam 
pembelajaran 
semantik bahasa 
Indonesia

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
serta mampu 
menjawab serta 
bernalar tentang 
bagaimana 
semantik 
sebagai suatu 
pendekatan 
dalam 
pengajaran 
bahasa
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13-14 Mahasiswa mampu 
menganalisis semantik 
dan pragmatik sebagai 
pendekatan pengajaran 
bahasa

Semantik sebagai 
pendekatan 
pengajaran bahasa

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruksi 
presentasi, 
diskusi, 
simulas

6 x 50 
menit

Mahasiswa 
mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai 
pendekatan dalam
pengajaran 
pragmatik 

Kriteria:
Menjelaskan 
pragmatik sebagai 
pendekatan dalam 
pengajaran bahasa 
Bentuk non-test:
Menganalisis 
pembelajaran 
pragmatik dengan 
berbagai 
pendekatannya
Tes
Mengklasifikasika
n dan 

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
serta mampu 
menjawab serta 
bernalar tentang 
bagaimana 
pragmatik 
sebagai suatu 
pendekatan 
dalam 
pengajaran 
bahasa

12



menganalisis 
pendekatan dalam 
pembelajaran 
pragmatik 

15 Mampu menganalisis 
semantik dan pragmatik 
dalam pengajaran bahasa

Pengajaran 
semantik dan 
pragmatik dalam 
kurikulum satuan 
pendidikan

Bentuk:
Kuliah

Metode:
Konstruksi 
presentasi, 
diskusi, 
simulas

3 x 50 
menit

Mahasiswa mampu 
merekonstruksi, 
memahami, dan 
mempesentasikan 
pemahaman yang 
komprehensif 
mengenai 
pengajaran 
semantik dan 
pragmatik dalam 
kurikulum satuan 
pendidikan

Kriteria:
Kesesuaian dalam 
menganalisis 
materi semantik 
dan pragmatik 
dalam kurikulum 
satuan pendidikan 
kemudian 
mengontruksi, 
mendiskusikan, 
dan 
mempresentasikan
nya.
Bentuk non-test:
Memahami 
konsep, 
mensimulasikan,  
dan mendiskusikan
tentang materi 
semantik dan 
pragmatik dalam 
kurikulum satuan 
pendidikan

Memiliki 
pengetahuan dan
pemahaman 
serta mampu 
menjawab serta 
bernalar 
mengenai materi
semantik dan 
pragmatik dalam
kurikulum 
satuan 
pendidikan

6
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